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ABSTRAK

Vaksin adalah antigen berupa mikroorganisme yang sudah mati, masih hidup
tapi dilemahkan, masih utuh atau bagiannya, yang telah diolah, berupa toksin
mikroorganisme yang telah diolah menjadi toksoid, protein rekombinan yang
apabila diberikan kepada Seseorang akan menimbulkan kekebalan spesifik
secara aktif terhadap penyakit infeksi tertentu. Pengetahuan merupakan hasil
tahu dan terjadi setelah Seseorang melakukan penginderaan sedangkan sikap
merupakan respon yang masih tertutup terhadap suatu stimulus. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat gambaran pengetahuan dan sikap tenaga kesehatan
dalam penyimpanan vaksin di pusat Puskesmas. Penelitian ini menggunakan
lembar wawancara dan lembar check list observasi. Sampel dalam penelitian
adalah sebanyak 3 Puskesmas kabupaten kampar yaitu Puskesmas Bangkinang
Kota, Puskesmas Rumbio Jaya, dan Puskesmas Air Tiris. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat gambaran dan pengetahuan dan
perilaku tenaga kesehatan dalam penyimpanan vaksin yaitu baik. Pengetahuan
seseorang yang baik maka semakin baik pula sikap penyimpanan vaksin di
Puskesmas, hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil menggunakan lembar
wawancara dan lembar check list observasi dikategorikan baik.

Kata kunci: Vaksin, Pengetahuan, Perilaku,



ABSTRACT

Vaccine is antigens in the from of dead microorganism, still alive but
weakened, processed, in the form of microorganism toxins that have been
processed into toxoids, recombinant proteins which when given to a person
will cause active specific immunity against certain infectious diseases.
Knowledge is the result of knowing and occurs after someone senses,
whileattitude is a closed response to a stimulus. This study aims to see tothe
effect knowledge and attitudes of health workers personnel in vaccine storage
at public health centers (Puskesmas). This study uses interview sheets and
observation checklist sheets. The sample in this study was 3 public health
kabupaten Kampar that is public health centers Air Tiris, Rumbio Jaya, and
Bangkinang Kota. The results showed that there is a description and
knowledge and behavior of health workers in vaccine storage, namely
thebetter a person's knowledge, the better the attitude of vaccine storage. this
can be seen based on the results of using interview sheets and observation
checklist sheets categorized as good.

Key words: vaccine, knowledge, attitude
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